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ABSTRACT
The Purpose of this training activity were to give science, know and understand about proces of making batik craft printing tecnical to craftsmen of Bayat in Klaten Regency Yogyakarta Province.
The methods for training activities were lecture, demonstration, and practice. The lecture method was used to deliver the theories and concepts about proces of making batik craft printing technical, proces, material and instrument. The demonstration method was used to show/demonstrate proces of making batik craft printing technical. The practice method was used to give the skill of making batik craft printing technical. 

The product of the training was the batik craft printing technical. Besides that the participants can practice the steps of making batik craft printing technical form indicator of those training be successful.

.
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A. PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi
Batik sebagai karya seni bangsa Indonesia yang sudah tidak dielakkan lagi, karena batik merupakan salah satu bentuk hasil budaya bangsa yang termasuk tua dan sudah diakui oleh UNESCO. Batik sebagai seni kebudayaan Indonesia yang tinggi nilainya dan telah tumbuh berabad-abad yang lalu, serta berkembang sesuai dengan perkembangan kebudayaan  manusianya. Batik merupakan seni budaya yang semakin berkembang dan tubuh menjadi industri kerajinan batik, yang bermula dari usaha untuk memenuhi kebutuhan khusus, berkembang menjadi industri kerajinan yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat umum. Perkembangan lebih lanjut menunjukkan bahwa batik menjadi usaha industri yang dapat menunjang ekonomi masyarakat.

Desain batik yang diciptakan oleh leluhur bangsa Indonesia mempunyai makna filsofis dan berkaitan dengan adat kebudayaan setempat. Kira-kira 2500 SM nenek moyang kita menggunakan pakaian terbuat dari kulit kayu yang dihiasi dengan motif yang sangat sederhana yaitu: motif penjuru angin (terdapat di Museum Tekstil Jakarta), yang kemudian berkembang sesuai dengan kebutuhan pemakaiannya. Seni batik Indonesia  mulai berkembang abad ke 8 (hal ini dapat dilihat dari peninggalan-peninggalan seni gamelan, candi, patung dsb). Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan sebagai upaya pelestarian budaya agar teknik batik selalu berkembang secara terus menerus baik dari segi teknik pembuatannya maupun dari segi bentuk desainnya. Pelatihan yang akan diberikan adalah dalam bentuk teknik printing pada kerajinan batik, sebagai sasaran khalayak pada para pengrajin batik di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Jawa Tengah. 

Kenyataan di lapangan diketahui bahwa banyak para pengrajin kerajinan batik di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Jawa Tengah belum mengetahui kerajinan batik dengan teknik printing. Oleh karena itu, pelatihan yang akan diberikan pada para pengrajin batik tersebut sangat bermanfaat bagi mereka, sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam mengembangkan kerajinan batik melalui teknik printing. Printing sering disebut dengan dengan istilah pencapan yaitu suatu proses pelekatan zat warna pada kain, untuk menciptakan motif-motif tertentu di permukaannya. Proses ini menggunakan sejumlah alat dan bahan serta teknik tertentu agar motif yang diinginkan bisa muncul pada kain. 

 Sesuai dengan salah satu tujuan Tri Dharma Perguruan Tinggi  yakni pengabdian kepada masyarakat, maka Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi mempunyai tanggung jawab dalam upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu, dalam kegiatan pelatihan ini telah ditentukan objek sasarannya yaitu pada para pengrajin kerajinan batik di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Pemilihan khalayak sasaran ini dipandang tepat, karena dengan melihat situasi dan kondisi yang ada di lapangan, para pengrajin kerajinan batik di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Jawa Tengah sangat membutuhkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang lebih berkembang demi meningkatkan kemampuan mereka dalam bidang kerajinan batik dengan teknik printing.

2. Landasan Teori

a. Kajian tentang Kerajinan Batik

Batik sebagai karya seni bangsa Indonesia sudah tidak disangsikan lagi. Merupakan salah satu bentuk hasil budaya bangsa Indonesia yang termasuk tua. Pengertian batik secara umum adalah pembentukan gambar pada kain dengan menggunakan teknik tutup celup dengan menggunakan lilin atau malam sebagai perintang dan zat pewarna pada kain (Warsito, 2008:12).

Di daerah Minahasa menurut dialek Bulu kata Mahapantik berarti menulis. Dalam bahasa Tagalog di Pilipina terdapat kata patik berarti menggambar. Sedang di Kepulauan Fiji (Irian) ada kata batik berarti memberi gambar pada  badan. Dalam bahasa Jawa kata patik mengandung arti merendahkan diri, tetapi kata matik berarti memasang intan atau berlian pada ermas.

Dengan keterangan-keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa batik merupakan menulis atau menggambar. Secara etimologi kata ambatik berasal dari kata tik yang berarti kecil, dapat kita artikan menulis atau menggambar serba rumit (kecil-kecil). Kalau demikian kata batik sama artinya dengan kata-menulis.

Sepanjang pertumbuhan sejarah sebelum orang memiliki tulisan atau tanda dengan huruf, orang membikin tanda berwujud gambar, mulai yang paling sederhana mendekati pengertian-pengertian huruf. Misalnya, tulisan-tulisan Mesir kuno yang ini biasa disebut hierogliph. Dan di Tiongkok tulisan-tulisannya masih merupakan gambar. Demikian pula halnya huruf-huruf Dewanagari. Huruf a misalnya berupa gambar matahari, sedangkan yang lain misalnya kata-kata achad (Arab), Zondag (Belanda), Sontag (Jerman), berarti hari matahari atau hari pertama. Sampai pada jaman Hindu Jawa matahari yang dianggap sebagai dewa utama sumber sinar atau sumber hidup, bekas-bekasnya dapat kita lihat nanti pada beberapa motif-motif batik.

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas dan pertumbuhan bentuk-bentuk huruf, maka dapat disimpulkan bahwa menggambar atau menulis itu tidak berbeda, sebab pada mulanya memang tidak dibedakan. Oleh karena itu bahwa ambatik (Jawa) sering disebut anyerat (menulis), sudah tidak ada persoalan lagi. Tetapi kemudian pada saat ini kata ambatik mempunyai arti khusus, yaitu melukis pada kain (mori) dengan lilin (malam), dengan mempergunakan canting, yang terbuat dari tembaga. Tentu saja lahirnya batik itu belum lama walaupun motif-motif yang terdapat di dalamnya sudah lama ada. Sebab jelas bahwa pertumbuhan tehnik batik dengan mempergunakan lilin dengan alat canting termasuk muda. Atau dengan pengertian lain, adanya istilah batik itu belum lama ada, mengingat bahwa istilah lahir setelah adanya canting dan lilin. 
b. Kajian tentang Teknik Printing
Untuk lebih meningkatkan sumber daya manusia perlu diberikan keterampilan khusus. Salah satu bentuk penyampaian yang praktis pada para pengrajin kerajinan batik di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Jawa Tengah adalah dengan memberikan pelatihan kerajinan batik dengan teknik printing. Teknik printing adalah proses cetak yang dikatakan baru dalam kegiatan seni, padahal proses ini telah lama digunakan sebagai media cetak yang bersifat komersial. Nurdjanti (1983: 48) menyatakan bahwa cetak saring (silk screen) sering pula disebut proses printing, yaitu merupakan teknik cetak yang menggunakan proses reproduksi di mana bagian bidang cetaknya merupakan bidang tembus tinta, sehingga tinta dapat pindah ke atas obyek cetaknya.

Printing sebagai hasil teknik cetak tidak asing lagi bagi masyarakat  kita, baik mereka yang berada di desa maupun di kota. Banyak hasil cetak sablon (printing) ini berada di mana-mana dengan manfaat dan daya guna bermacam-macam. Hasil dari teknik ini bisa diterapkan pada kertas, plastik, kaca (basis minyak), dan kain sandang berupa batik printing (basis air). 
Adapun proses teknik printing, baik yang berbasis air maupun minyak  secara garis besar mempunyai proses dan tahapan yang sama. Hanya perbedaannya adalah terletak pada penggunaan bahan dan alatnya. Proses dan tahapan dapat dibagi sebagai berikut : 1) proses pembuatan gambar (disain), 2) proses pembuatan  klise cetak (pengafdrukan), 3) proses pewarnaan (reproduksi).
Sebetulnya proses  teknik sablon (printing) ini sederhana dan sangat mudah. Teknik sablon ini dapat dilakukan oleh siapa saja baik laki-laki maupun wanita, orang dewasa atau anak-anak. Sebab bahan-bahan yang dipergunakan mudah sekali untuk didapat serta harganya sangat murah (Rachbini, 1987:7). Hal  ini kalau dikelola  dengan  baik, di samping memberikan  keterampilan khusus juga akan memberikan tambahan  penghasilan yang cukup. Beberapa prinsip dasar teknik printing adalah dengan memunculkan motif pada kain melalui teknik pencapan yang dapat dilakukan dengan empat cara, yaitu:

1) Pencapan langsung (direct printing)

Pencapan dilakukan langsung pada bahan tekstil yang putih.

2) Pencapan tumpang (over printing)

Merupakan variasi pencapan langsung untuk warna-warna gelap di dasar celupan yang cerah. Pada bagian-bagian yang dicelup, warna celup tidak dirusak.

3) Pencapan etsa (discharge printing)

Bahan tekstil yang telah dicap dengan pasta yang mengandung zat pereduksi sehingga warna putih tekstil semula tampak kembali. Cara ini disebut teknik etsa putih. Apabila pada pasta ditambahkan; zat warna tertentu yang tahan terhadap pereduksi maka teknik tersebut dinamakar, etsa berwarna.

4) Pencapan rintang (resist printing)

Pada teknik pencapan rintang, bahan tekstil yang akan dicelup sebelumnya dicap dengan pasta cap tertentu sehingga pada bagian yang dicap tidak terjadi zat fiksasi warna.

Teknik printing memiliki sejumlah kelebihan, di antaranya:

1) Dapat menjangkau banyak warna

2) Dapat menjangkau kerumitan/kebebasan garis dan bentuk motif 

3) Peralatan sederhana

4) Pengerjaannya mudah 

5) Biayanya murah
B. METODE KEGIATAN PPM
Dalam kegiatan ini sebagai subjek sasaran pelatihan yaitu pada para perajin kerajinan batik di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Jawa Tengah rencana sebanyak 25 orang perajin, namun realisasainya diikuti sejumlah 47 perajin. Pemilihan khalayak sasaran ini dipandang tepat, mengingat situasi dan kondisi yang ada di lapangan, yaitu kurangnya pemahaman para pengrajin mengenai proses pembuatan kerajinan batik dengan teknik printing. Oleh karena itu, melalui kegiatan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan para pengrajin tentang kerajinan batik dengan teknik printing dan dapat menerapkannya di home industry mereka masing-masing
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditujukan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kerajinan batik dengan teknik printing pada para pengrajin kerajinan batik di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah presentasi, demonstrasi, dan praktik secara individu maupun kelompok.

1. Metode presentasi

Metode ini digunakan untuk menyampaikan beberapa hal yang berkaitan dengan bagaimana cara membuat sebuah karya kerajinan batik dengan teknik printing, mulai dari pengetahuan alat dan bahan yang dibutuhkan, pembuatan desain, pembuatan klise cetak, sampai praktek mencetak/ reproduksi.
2. Metode Demonstrasi

Metode ini digunakan untuk mempertunjukkan cara pembuatan karya kerajinan batik teknik printing. Diharapkan dengan adanya metode ini para peserta dapat mempraktikkan langsung membuat karya kerajinan batik teknik printing sesuai dengan prosedur pembuatan karya teknik printing. 

3. Metode Praktik

Metode ini dilakukan untuk melatih para pengrajin kerajinan batik di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Jawa Tengah dalam membuat karya kerajinan batik teknik printing. Metode ini dilakukan agar para pengrajin tersebut mempunyai pengalaman langsung tentang pembuatan karya kerajinan batik dengan teknik printing.
C. PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Kegiatan pelatihan kerajinan batik ini dikuti oleh 47 peserta, para peserta merupakan perajin batik di Kecamatan Bayat. Para peserta terlihat sangat antusias dalam menikuti pelatihan ini, hal ini ditandai dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh peserta kepada tim pelaksana mengenai kerajinan batik. Seluruh peserta merasa senang, karena telah mendapatkan ilmu kerajinan batik teknik printing mulai dari persiapan alat dan bahan, desain, proses printing sampai dengan pekerjaan akhir.

Kegiatan berikutnya, tim pelaksana mendemonstrasikan mendesain dan membuat klise, mengafdruk, dan menyablon/reproduksi. Seluruh peserta merasa mendapatkan ilmu yang baru, beberapa peserta yang tidak sabar ingin membuat karya dengan desain yang berbeda dan ingin segera membuat inovasi desain baru yang nantinya akan digunakan sebagai sampel produk diantara produk dagangannya. Setelah demonstrasi yang dilakukan tim pelaksana, para peserta melakukan pelatihan praktek mendesain dan membuat klise, mengafdruk, sampai menyablon/reproduksi. Tahapan-tahapan kegiatan praktek dilakukan oleh para peserta dipandu oleh tim pelaksana.

Hasil dari pelatihan kerajinan batik teknik printing adalah meningkatnya wawasan para perajin yang sebelumnya belum begitu memahami pembuatan kerajinan batik teknik printing, sekarang sudah mengetahui bahkan memahami proses pembuatan karya, alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan karya kerajinan batik, serta pembuatan desain, pembuatan klise cetak, sampai dengan praktek mencetak/reproduksi, bahkan sampai dapat membuat karya sendiri. Diharapkan dengan adanya kegatan pelatihan ini dapat membantu para perajin dalam mengkombinasi teknik printing dengan teknik canting sehingga meningkatkan kualitas dan kuantitas usaha kerajinan batik yang ditekuni selama ini.

2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Evaluasi kegiatan dilakukan selama proses kegiatan berlangsung, yaitu pada saat peserta kegiatan melaksanakan proses pembuatan karya batik teknik printing. Teknik evaluasi dilakukan dengan cara observasi, yaitu melihat bagaimana kualitas hasil karya yang dibuat para peserta. Selain itu, melakukan wawancara dan angket tertulis yaitu dengan memberikan berbagai pertanyaan yang terkait dengan pelaksanaan pelatihan berlangsung. Hal tersebut dilakukan untuk untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan dan mengetahui sejauh mana ketercapaian pelaksanaan kegiatan pelatihan kerajinan batik teknik printing tersebut. 

Adapun kompetensi yang dimiliki setelah mengikuti pelatihan ini adalah sebagai berikut: Pertama, para peserta pelatihan dapat mengetahui konsep dan pembuatan desain batik teknik printing. Tahap ini, tim pelaksana mempresentasikan materi pelatihan secara detail, para peserta menyimak hal-hal yang dipresentasikan tersebut dengan baik.

Kedua, para peserta pelatihan dapat mengetahui alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan karya batik teknik printing. Pada tahap ini, peserta pelatihan dapat mencatat alat dan bahan yang digunakan untuk membuat karya batik teknik printing. Alat dan bahan yang digunakan banyak dijual di pasaran sehingga mereka sangat mudah mendapatkannya jika mereka ingin menerapkannya nanti pada usaha kerajinan batik yang ditekuninya. 

Ketiga, para peserta pelatihan dapat mengetahui proses pembuatan kerajinan batik teknik printing. Pada tahap ini tim pelaksana kegiatan pelatihan memberikan penjelasan tentang proses pembuatan kerajinan batik teknik printing. Setelah penjelasan dan demonstrasi dilakukan oleh tim pelaksana, para peserta ikut mencoba dan mempraktikkan  dengan bahan dan alat yang telah disediakan oleh tim pelaksana.

Keempat, pelatihan ini dijelaskan dan didemonstrasikan secara bertahap dan detail oleh tim pelaksana, sehingga para peserta dengan mudah dan lancar melakukan praktek dengan berbagai pengembangan dan variasi desain.

Dengan evaluasi ini, tim pelaksana kegiatan pelatihan atau tim pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat dapat menyimpulkan bahwa kegiatan pelatihan kerajinan batik dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para perajin batik di Kecamatan Bayat yang sebelumnya mereka belum memahami pembuatan kerajinan batik teknik printing menjadi paham dan bisa membuat karya batik teknik printing dengan baik.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Hasil kegiatan pelatihan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Peserta pelatihan terlihat begitu antusias dalam mengikuti kegiatan, yaitu dapat dilihat dari banyaknya berbagai pertanyaan yang dilontarkan para peserta pelatihan kepada tim pelaksana selama kegiatan berlangsung.

b. Peserta pelatihan pada umumnya dapat bertambah khasanah pengetahuannya tentang kerajinan batik teknik printing, mulai dari konsep, pengenalan alat dan bahan, proses penciptaan sampai dengan penyelesaian akhir.

2. Saran

Ada beberapa daran yang perlu disampaikan setelah kegiatan ini berlangsung yaitu sebagai berikut: 

a. Pelatihan kerajinan batik ini sebaiknya ada tindak lanjutnya, untuk mengetahui sejauhmana perkembangan hasil kegiatan pelatihan apakah para peserta menerapkan ilmu yang diperoleh selama pelatihan.

b. Sebaiknya tetap dijaga kerjasama yang baik antara lembaga dengan pihak-pihak yang terkait untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat di lapangan khususnya dibidang kerajinan.
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